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Pembelajaran abad 21 menuntut guru
dan peserta didik untuk memiliki
keterampilan  teknologi informasi dan
komunikasi (Kemendikbud, 2020). Dalam
pendidikan, teknologi informasi dan
komunikasi berperan sebagai sarana atau
alat untuk memungkinkan terjadinya proses
pembelajaran efektif dan efisien. Untuk itu
pemerintah membentuk kurikulum untuk
menyeragamkan pendidikan di Indonesia
agar tercapainya tujuan pendidikan yang
direncanakan (Siti Munawaroh, 2015).
Kompetensi yang harus dikuasai untuk
menghadapi persaingan global dalam dunia
abad 21 adalah individu yang kreatif,
berpikir kritis, mandiri, berkerja sama
dengan  tim,  kreativitas, informasi,
komunikasi dan kemandirian belajar
(Kivunja, 2015).

Keterampilan berpikir kritis salah satu
keterampilan yang penting untuk dimiliki
peserta didik. Seseorang perlu memiliki
kemampuan berpikir kritis dan perlu
mempelajarinya  karena  keterampilan
tersebut sangat berguna dan sebagai bekal
dalam menghadapi kehidupan sekarang dan
masa yang akan datang (Linda Zakiah et
al., 2019:9). Kemampuan berpikir Kkritis
menjadikan seseorang mampu berpikir
secara rasional dan logis dalam menerima
informasi dan sistematis dalam
memecahkan permasalahan.

Hasil PISA 2022 menunjukkan bahwa
kemampuan berpikir kritis peserta didik
Indonesia masih rendah dalam tiga domain
utama: literasi membaca, matematika, dan
sains. Dalam literasi membaca, banyak

siswa  mengalami  kesulitan = dalam
menganalisis, menafsirkan, dan
mengevaluasi informasi, termasuk

membedakan fakta dan opini serta
memahami makna implisit dalam teks.
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Skor Indonesia turun menjadi 413
dari 426 pada 2018, dan hanya 18% siswa
mencapai level 2 atau lebih tinggi,
dibandingkan dengan  69% di negara
OECD. Dalam sains, siswa mengalami
kesulitan  dalam  menganalisis  data
eksperimen, memahami hubungan sebab-
akibat, serta
berdasarkan bukti ilmiah. Skor rata-rata
Indonesia adalah 415, turun 21 poin dari
436 pada 2018, dengan hanya 34% siswa
mencapai level 2 atau lebih tinggi,
sedangkan rata-rata OECD mencapai 76%.

Meskipun

mengevaluasi klaim

peringkat Indonesia
mengalami kenaikan, rendahnya skor dan
persentase siswa yang mencapai tingkat
kompetensi minimum menunjukkan bahwa
kemampuan berpikir Kkritis siswa masih
perlu ditingkatkan melalui inovasi dalam
metode  pembelajaran  yang  lebih
berorientasi pada analisis, refleksi, dan
pemecahan masalah. Rendahnya tingkat
keterampilan berpikir kritis ini
mencerminkan kualitas pembelajaran di
sekolah-sekolah yang belum optimal dalam
mengembangkan keterampilan abad ke-21.
Meskipun  Kurikulum Merdeka telah
diperkenalkan untuk meningkatkan
kedalaman pembelajaran, implementasinya
belum merata dan optimal sehingga
reformasi dalam pendekatan pembelajaran
dan pengembangan  kurikulum yang
menekankan berpikir kritis menjadi sangat
diperlukan.

Berdasarkan pra-survey dari hasil
wawancara yang dilakukan pada beberapa
guru biologi SMA di Kota Pekanbaru
seperti di SMAN 2 Pekanbaru, SMAN 12
Pekanbaru, SMAN 15 Pekanbaru dan MAN
3 Pekanbaru, 3 dari 4 Guru mengungkapkan
bahwa siswa masih kurang aktif dalam
proses pembelajaran. Hal ini dapat dilihat
dari proses pembelajaran yang tidak
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dipandu oleh suatu masalah sehingga
peserta didik lebih banyak diam daripada
mengungkapkan pendapat dan didukung
penggunaan bahan ajar yang masih belum
optimal. Guru juga menyatakan materi
sistem ekskresi manusia sulit dipahami
karena banyak proses yang perlu dipelajari
dan bersifat abstrak seperti proses fisiologis
tubuh yang berkaitan dengan struktur dan
fungsinya, serta hubungan antar organ
dalam kaitannya dengan fisiologis tubuh.
Kesulitan peserta didik dalam memahami
konsep sistem ekskresi manusia terjadi
karena guru belum memaksimalkan
penggunaan bahan ajar seperti LKPD.
Dikarenakan proses pembelajaran peserta
didik yang masih terfokus pada teori buku,
juga rendahnya kemampuan berpikir kritis
peserta didik karena peserta didik belum
biasa dilatihkan indikator-indikator dari
keterampilan berpikir kritis. Salah satu
model  pembelajaran  yang
memberikan kesempatan pada peserta didik
untuk mempunyai pengalaman menemukan
konsep dan menumbuhkan kemampuan
berpikir kritis adalah model pembelajaran
berbasis masalah (Problem Based Leaning).
Pembelajaran berbasis masalah mampu
melatth  kemampuan  berpikir  kritis
dibandingkan dengan pembelajaran yang

mampu

tidak berbasis masalah (Jufrina dan Utami,
2016).

Berangkat dari permasalahan diatas
penelitian ini ditujukan untuk
mengembangkan E-LKPD berbasis
Problem Based Learning (PBL) terintegrasi
berpikir kritis pada materi sistem ekskresi
manusia kelas XI SMA. LKPD elektronik
ini akan dikembangkan dengan bantuan
situs web Liveworksheets. Situs ini dipilih
karena memiliki fitur dengan tampilan
menarik, navigasi lengkap, tampilan video
lebih jelas, dan mampu menampilkan fitur-
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fitur video, suara, maupun gambar yang
akan membantu peserta didik dalam
memvisualisasikan materi yang bersifat
abstrak.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan pada
penelitian pengembangan ini mengacu pada
pendekatan Research and Development
(R&D) dengan menggunakan adalah model
ADDIE. Metode penelitian pada dasarnya
merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan
data dengan tujuan dan kegunaan tertentu
(Sugiyono, 2019). Model ADDIE terdiri
atas 5 tahap vyaitu Analisis (A4nalyze),

Perancangan  (Design), Pengembangan
(Development), Implementasi
(Implementation), dan Evaluasi

(Evaluation). Penelitian ini dilaksanakan
hingga tahap Pengembangan (Development)
karena tujuan penelitian ini
mengembangkan  bahan  ajar  yang
berkualitas untuk digunakan dalam proses
pembelajaran berdasarkan hasil validasi dan
uji coba terbatas (uji praktikalitas).
Penelitian ini dilaksanakan di Program
Studi  Pendidikan  Biologi  Jurusan
Pendidikan =~ Matematika  dan  Ilmu
Pengetahuan Alam FKIP Universitas Riau
pada tahap pengembangan dan validasi oleh
dosen ahli. Uji coba terbatas tahap I
dilaksanakan di Program Studi Pendidikan
Biologi dengan responden 10 orang
mahasiswa Pendidikan Biologi semester 6
dan uji coba tahap II dilaksanakan di
SMAN 2 Pekanbaru dan SMA 12
Pekanbaru dengan responden 2 orang guru
biologi dan 30 orang peserta didik kelas XI
yang telah mempelajari sistem ekskresi
manusia.

Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini adalah dengan menggunakan
E-LKPD dan instrumen pengumpulan data
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yang menggunakan lembar validasi dan
lembar angket respon uji coba terbatas
dengan skala [likert. Lembar validasi
dirancang dengan berisikan butir indikator
yang dibagi kedalam aspek, yaitu aspek
software yang digunakan, aspek tampilan
menyeluruh, aspek penyajian, aspek isi
materi, aspek bahasa dan komunikasi, aspek
model pembelajaran Problem Based
Learning (PBL) dan aspek berpikir kritis.
Lembar angket respon  merupakan
instrumen  pengumpulan data  yang
digunakan pada uji coba terbatas I dan II
untuk mengetahui respon mahasiswa, guru
dan peserta didik terhadap E-LKPD yang
telah  dikembangkan. = Angket respon
mahasiswa dan peserta didik terdiri dari
pernyataan yang berkaitan dengan aspek
tampilan menyeluruh, aspek penyajian,
aspek isi materi, aspek bahasa dan
komunikasi, aspek model pembelajaran
Problem Based Learning (PBL) dan aspek
berpikir kritis. Lembar angket respon uji
coba terbatas guru terdiri dari pernyataan
yang berkaitan dengan pernyataan yang
berkaitan dengan aspek tampilan, bahasa,
pembelajaran, penyajian isi materi dan
manfaat.

Uji coba terbatas tahap 1 (Mahasiswa)
bertujuan untuk memperoleh gambaran
awal mengenai kelayakan produk sebelum
diimplementasikan kepada subjek
sesungguhnya. Mahasiswa dipilih sebagai
subjek uji coba karena dianggap memiliki
kemampuan akademik yang memadai untuk
memberikan masukan kritis terhadap 1isi,
tampilan, bahasa, dan alur logika
penyusunan E-LKPD. Selain itu, respons
dari mahasiswa juga digunakan untuk
mengidentifikasi kelemahan teknis dan
substansi, sehingga menjadi dasar untuk
melakukan revisi awal terhadap produk.
Dengan demikian, uji coba terbatas tahap I
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memiliki peran penting sebagai tahapan
awal yang mendukung kualitas dan
kesiapan produk sebelum diujicobakan
lebih lanjut kepada peserta didik sasaran.

Selanjutnya, uji coba terbatas tahap II
yang dilakukan kepada dua orang guru
biologi bertujuan untuk memperoleh
penilaian dari ahli praktisi terhadap kualitas
dan keterterapan E-LKPD berbasis Problem
Based Learning (PBL) terintegrasi berpikir
kritis pada materi sistem ekskresi manusia
kelas XI SMA. Guru sebagai pengguna
langsung di lapangan memiliki peran
penting dalam  mengevaluasi  aspek
pedagogis,  kesesuaian  isi  dengan
kurikulum, kedalaman materi, kejelasan
instruksi, serta keterlaksanaan sintaks
model PBL di dalam E-LKPD. Masukan
dari guru juga berfungsi untuk menilai
apakah  produk telah  memfasilitasi
pengembangan keterampilan berpikir kritis
peserta didik melalui aktivitas berbasis
masalah yang dirancang. Selain itu, guru
dapat mengidentifikasi potensi kendala
implementasi di kelas dan memberikan
saran praktis perbaikan dari sudut pandang
pelaksana pembelajaran. Oleh karena itu,
uji coba ini menjadi bagian penting dari
proses validasi substantif produk dan
berkontribusi  terhadap penyempurnaan
akhir E-LKPD sebelum diuji secara lebih
luas pada subjek siswa sasaran.

Uji coba terbatas tahap II (Peserta
didik) bertujuan untuk mengamati respon
langsung peserta didik terhadap E-LKPD
dari berbagai aspek. Uji coba ini juga
dimaksudkan  untuk  menilai  aspek
keterlaksanaan produk, yakni apakah
sintaks Problem Based Learning (PBL)
dapat diimplementasikan secara utuh dan
sistematis oleh peserta didik dalam suasana
kelas yang sesungguhnya. Selain itu,
melalui angket atau lembar penilaian,
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peneliti dapat memperoleh data kuantitatif
maupun kualitatif yang mencerminkan
tingkat kemudahan
penggunaan, dan manfaat instruksional dari
produk. Dengan demikian, uji coba ini

penerimaan,

berfungsi sebagai validasi akhir terhadap
keterterapan dan keberterimaan E-LKPD
dari sisi pengguna utama, yaitu peserta
didik, memasuki tahap
implementasi lebih luas atau uji efektivitas.

Teknik analisa data yang digunakan
pada penelitian ini adalah teknik analisa
data kuantitatif yang kemudian akan diubah
menjadi data kualitatif. Data kualitatif
seperti saran, kritik dari dosen ahli, maupun
guru yang dijadikan dasar untuk perbaikan
dan penyempurnaan E-LKPD yang akan di
uji coba.

Hasil validitas dan hasil uji coba
terbatas I dan II dihitung menggunakan

rumus skor rata-rata yaitu:
M=>fx/N

sebelum

Keterangan:

M = Rata-rata skor

fx = Skor yang diperoleh

N = Jumlah komponen validasi

Selanjutnya dilakukan perhitungan uji
praktikalitas yang diperoleh dari hasil uji
coba terbatas tahap I dan II. Untuk
menentukan hasil uji praktikalitas dapat
menggunakan rumus berikut:

X =YX1+X2+X3/3
Keterangan:
X = Rata-rata skor
X1 = Nilai rata-rata hasil uji coba terbatas
tahap I (Mahasiswa)
X2 = Nilai rata-rata hasil uji coba terbatas
tahap I (Guru)
X3 = Nilai rata-rata hasil uji coba terbatas
tahap II (Peserta didik)

Untuk mengetahui kualitas dari
produk E-LKPD yaitu dari hasil validasi
dan uji praktikalitas yang dilakukan dengan
analisis deskriptif untuk mendeskripsikan
hasil  kualitas E-LKPD yang telah
dikembangkan. Untuk menentukan kualitas
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produk maka dapat menggunakan rumus
berikut:
X=YX1+X2/2
Keterangan:
X = Rata-rata skor
X1 = Nilai rata-rata hasil validasi
X2 = Nilai rata-rata hasil uji praktikal

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini  bertujuan  untuk
menghasilkan bahan ajar E-LKPD berbasis
problem based learning (PBL) terintegrasi
berpikir kritis pada materi sistem ekskresi
manusia kelas XI SMA yang berkualitas.
Penelitian ini terlebih dahulu melakukan
analisis yaitu analisis kurikulum yang
mencakup Capaian Pembelakaran (CP),
Alur Tujuan Pembelajaran (ATP), analisis
LKPD yang digunakan di sekolah, analisis
peserta didik yang akan menjadi sasaran
keterpakaian produk yang dikembangkan;
peserta didik kelas XI SMA, serta analisis
konsep materi pada CP 11.7, yaitu materi
sistem ekskresi manusia. Tahap selanjutnya
adalah tahap desain, pada tahap ini
merancang isi materi dan konsep bahan ajar
E-LKPD yang akan dibuat berdasarkan
komponen-komponen yang harus ada pada
bahan ajar E-LKPD.

Setelah tahap desain/perancangan,
tahap selanjutnya adalah pengembangan.
Pada tahap ini dihasilkan produk bahan ajar
E-LKPD berbasis Problem Based Learning
(PBL) terintegrasi berpikir kritis pada
materi sistem ekskresi manusia kelas XI
SMA. Produk ini kemudian divalidasi oleh
2 orang validator yang terdiri dari 2 orang
Dosen Pendidikan Biologi FKIP
Universitas Riau.

Pada tahap validasi oleh wvalidator,
produk yang dikembangkan menunjukkan
produk sangat valid namun ada beberapa
poin yang mendapatkan saran perbaikan
yang harus diperbaiki pada tahap revisi L
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Dari hasil penelitian didapat hasil validasi
keseluruhan  aspek  E-LKPD  yang
dikembangkan. Berikut ini adalah tabel
hasil validasi E-LKPD:

No Aspek Validasi E-LKPD Pertemuan Rata-  Ket.
1 2 3 4 rata
1 Software vang 34 35 36 37 3.54 sV
Digunakan
2 Tampilan Menyeluruh 3.75 375 375 375 375 sV
3 Penyajian 35 35 35 33 35 sV
4 Isi Materi 3.62 3.62 350 3350 356 sV
5  Bahasa dan 3.5 35 35 33 35 sV
Komunikasi
6  Model Pembelajaran 3.5 3.5 33 335 3.52 sV
PEL
7 Keterampilan Berpikir 3.25 3.25 325 325 325 sV
Kritis
Rata-rata 3.48 351 351 352 351 SV

Tabel 1. Hasil Validasi E-LKPD

Keterangan :
SV :Sangat Valid

Berdasarkan Tabel 1, didapatkan
bahwa skor tertinggi terdapat pada aspek
tampilan menyeluruh yaitu 3.75 kriteria
sangat valid. Sedangkan skor terendah
terdapat pada aspek keterampilan berpikir
kritis yaitu 3.25 kriteria sangat valid. Skor
rata-rata keseluruhan dari 7 aspek penilaian
validasi E-LKPD berbasis Problem Based
Learning (PBL) terintegrasi berpikir kritis
pada materi sistem ekskresi manusia kelas
XI SMA yang dikembangkan memperoleh
skor 3.51 dengan kriteria sangat valid. Hal
ini sesuai dengan Modifikasi Sugiyono
(2019:412), jika rata rata validitas berada
pada rentang 3.25 < x < 4.00 dikategorikan
sangat valid.

Responden pada uji coba terbatas
tahap 1 berjumlah 10 orang yaitu
mahasiswa semester VI (angkatan 2022)
Pendidikan Biologi FKIP Unri yang
berstatus aktif kuliah. Pada tahap ini
ditemukan beberapa poin yang kurang tepat
sehingga dilakukan tahap revisi IL
Selanjutnya dilakukan uji coba terbatas
tahap I dan II. Hasil uji coba terbatas tahap
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I (Mahasiswa) yang dilakukan memperoleh
hasil sebagai berikut:

E-LKPD Pertemuan _ Rata-

No. Aspek Penilai 1 3 3 1 rata Ket.
1  Tammlan Menveluruh 3.6 355 37 375 366 SB
2 Penvajian 3.5 365 35 355 365 SB
3 Isi Materi 335 345 345 34 341 8B
4  Bahasa dan Komunikasi 376 373 376 383 377 8B
5 Model Pembelajaran PEL 354 35 346 352 348 SB
6 Berpikir Kritis 3.57 366 368 363 363 SB

Rata-rata 3.56 3.60 3.61 3.61 350 SB
Tabel 2. Hasil Uji Coba Terbatas Tahap I
(Mahasiswa)
Keterangan :

SB : Sangat Baik

Berdasarkan Tabel 2 dapat dilihat
bahwa skor rata-rata uji coba terbatas tahap
[ produk E-LKPD adalah 3.59 dengan
kriteria sangat baik. Hal ini sesuai dengan
Modifikasi Sugiyono (2019:412), jika rata
rata hasil respon uji coba terbatas tahap I
berada pada rentang 3.25 < x < 4.00
dikategorikan sangat baik. Skor tertinggi uji
coba terbatas tahap I produk E-LKPD yaitu
aspek bahasa dan komunikasi dengan nilai
3.77 kriteria sangat baik. Sedangkan nilai
terendah terdapat pada aspek isi materi
dengan nilai 3.41 yang masih dalam kriteria
sangat baik. Berdasarkan hasil uji coba
terbatas tahap 1 menyatakan E-LKPD
berbasis Problem Based Learning (PBL)
terintegrasi  berpikir kritis pada materi
sistem ekskresi manusia sudah memenuhi
kriteria layak dari aspek tampilan
menyeluruh, penyajian, isi materi, bahasa
dan komunikasi, model pembelajaran PBL,
dan berpikir kritis.

Selanjutnya dilakukan ujicoba terbatas
tahap II. Hasil uji coba terbatas tahap II
(Guru) yang dilakukan memperoleh hasil
sebagai berikut:

No. Aspek Penilai FE-LKPD Pertemuan Rata- Ket.
1 2 3 4 rata

1  Tampilan 387 387 387 387 387 SB
2  Bahasa 375 375 375 375 375 SB
3 Pembelajaran 3.87 387 387 387 387 SB
4  Penvajian Isi Materi 35 35 35 135 3.5 SB
5 Manfaat 4 4 4 4 4 SB
Rata-rata 38 38 38 38 3.8 SB
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Tabel 3. Hasil Uji Coba Terbatas Tahap 11
(Guru)

Keterangan :
SB : Sangat Baik

Berdasarkan Tabel 3 dapat dilihat
bahwa skor rata-rata uji coba terbatas tahap
II (guru) produk E-LKPD adalah 3.8
dengan kriteria sangat baik. Hal ini sesuai
dengan Modifikasi Sugiyono (2019:412),
jika rata rata hasil uji coba terbatas tahap II
(guru) berada pada rentang 3.25 < x < 4.00
dikategorikan sangat baik. Skor tertinggi uji
coba terbatas tahap II produk E-LKPD
yaitu aspek manfaat dengan skor 4.00
kriteria sangat baik. Sedangkan nilai
terendah terdapat pada aspek penyajian isi
materi dengan nilai 3.5 kriteria sangat baik.

Selanjutnya dilakukan ujicoba terbatas
tahap II (Peserta didik) yang dilakukan
memperoleh hasil sebagai berikut:

T
Tampilan Menyeluruh 375 363 381 381 1375 SB
Penyajian 375 384 381 384 381 SB

1
2
3 Tsi Materi 3.81 388 374 381 381 SB
4 Bahasa dan Komunikasi 3.67 3.80 385 387 3381 SB

No. Aspek Penilai

Model Pembelajaran 381 383 3381 386 382 SB
5 Problem Based

Learming (PBL)
6  Berpikir Kritis 372 384 379 382 379 SB
Rata-rata 375 383 380 3.8 379 SB
Tabel 4. Hasil Uji Coba Terbatas Tahap II
(Peserta Didik)
Keterangan :

SB : Sangat Baik

Berdasarkan Tabel 4 dapat dilihat
bahwa skor rata-rata uji coba terbatas tahap
II produk E-LKPD adalah 3.79 dengan
kriteria sangat baik. Hal ini sesuai dengan
Modifikasi Sugiyono (2019:412), jika rata
rata hasil jika rata rata hasil uji coba
terbatas tahap II (peserta didik) berada pada
rentang 3.25 < x < 4.00 dikategorikan
sangat baik. Skor tertinggi uji coba terbatas
tahap II produk E-LKPD yaitu aspek model
pembelajaran Problem Based Learning
(PBL) dengan nilai 3.82 kriteria sangat
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baik. Sedangkan nilai terendah terdapat
pada aspek tampilan menyeluruh dengan
nilai 3.75 berkriteria sangat baik. Pada
pelaksanaan wuji coba terbatas II tidak
ditemukan kesalahan dalam bahan ajar E-
LKPD yang dikembangkan, maka tidak
perlu dilakukan revisi sehingga setelah
tahap ini dihasilkan produk bahan ajar E-
LKPD LKPD berbasis Problem Based
Learning (PBL) terintegrasi berpikir kritis
pada materi sistem ekskresi manusia kelas
XI SMA.

Hasil uji praktikalitas didapatkan dari
hasil uji coba terbatas tahap I dan uji coba
terbatas tahap II. Dilakukan uji praktikalitas
untuk mengetahui respon kepraktisan E-
LKPD yang dikembangkan. Hasil uji
praktikalitas dapat dilihat pada tabel

berikut.
No. Subjek Rata-rata Ket.
1 Uji Coba Terbatas Tahap I (Mahasiswa) 3.50 SB
2 Uji Coba Terbatas Tahap IT (Guru) 3.8 SB
3 Uji Coba Terbatas Tahap II (Peserta Didik) 3.79 SB

Rata-rata iamn SB

Tabel 5. Hasil Uji Praktikalitas

Keterangan :
SB : Sangat Baik

Berdasarkan Tabel 5 menunjukkan
hasil uji coba praktikalitas dari E-LKPD
berbasis Problem Based Learning (PBL)
terintegrasi berpikir kritis pada materi
sistem ekskresi manusia dengan skor rata-
rata 3.72 kriteria sangat baik/praktis. Hal ini
sesuai  dengan pendapat  Modifikasi
Sugiyono (2019:412), jika rata rata hasil
jika rata rata hasil kualitas berada pada
rentang 3.25 < x < 4.00 dikategorikan
sangat baik.

Kualitas  E-LKPD  yang  telah
dikembangkan diperoleh dari perhitungan
hasil rata-rata validitas dan uji praktikalitas.
Hasil kualitas E-LKPD yang dikembangkan
dapat dilihat pada tabel berikut.
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No. Aspek Kualitas Rata-rata Ket.
1 Rerata Validitas 3.51 SB
2 Uji Prakrikalitas 3.72 SB

Rata-rata 3.61 SB

Tabel 6. Kualitas E-LKPD

Keterangan :
SB : Sangat Baik

Berdasarkan Tabel 6 dapat dilihat
nilai rata-rata kualitas E-LKPD berbasis
Problem Based Learning (PBL) terintegrasi
berpikir kritis pada materi sistem ekskresi
manusia memperoleh nilai 3.61 dengan
kriteria sangat baik. Hal ini sesuai dengan
pendapat Modifikasi Sugiyono (2019:412),
jika rata rata hasil jika rata rata hasil
kualitas berada pada rentang 3.25 < x <
4.00 dikategorikan sangat baik. Hal ini
menunjukkan bahwa E-LKPD berbasis
Problem Based Learning (PBL) terintegrasi
berpikir kritis pada materi sistem ekskresi
manusia yang dikembangkan sudah layak
digunakan.

Berikut

dikembangkan :

tampilan E-LKPD yang

LEMBAR RERIA PESERTA INDIK E1y AMITRONIK

SISTEM EKSKRESIMANUSIA

Cover E-LKPD

O@ = T

ELATD FVIATERD NISTEME EXSARESE SEANTNIN

D e e Ly S A P

" » nowas

Cover E-LKPD Pertemuan 1

Cover E-LKPD Pertemuan 3
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NUSRA: Jurnal Penelitian dan Ilmu Pendidikan

Cover E-LKPD Pertemuan 4

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan  dapat disimpulkan bahwa
kualitas E-LKPD berbasis Problem Based
Learning (PBL) terintegrasi berpikir kritis
pada materi sistem ekskresi manusia kelas
XI SMA adalah sangat baik dengan skor
3.61. Kualitas sangat baik ini ditinjau dari
aspek validitas dengan skor rata-rata 3.51
dengan kriteria sangat valid (SV). Kualitas
sangat baik ini ditinjau dari aspek yaitu uji
coba terbatas tahap I (mahasiswa) dengan
skor rata-rata 3.59 dengan kriteria sangat
baik dan uji coba terbatas tahap II (guru dan
peserta didik) dengan skor rata-rata 3.8 dan
3.79 dengan kriteria sangat baik. Hasil uji
praktikalitas dengan retata hasil uji coba
terbatas tahap I (mahasiswa) dan tahap II
(guru dan peserta didik) didapatkan skor
rata-rata  3.72 dengan kriteria sangat
baik/praktis. Hal ini menunjukkan bahwa
E-LKPD berbasis Problem Based Learning
(PBL) terintegrasi berpikir kritis pada
materi sistem ekskresi manusia yang
dikembangkan sudah layak digunakan dan
memiliki kualitas yang sangat baik.
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